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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan paparan hasil perolehan dari penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran senam lantai berbasis PowerPoint interaktif di SD Negeri 09 

Rangkang disimpulkan bahwa: 1) Melalui media pembelajaran berbasis 

PowerPoint interaktif, peserta didik dapat mempelajari dan melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dan efisien; 2) Dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik; 3) Melalui media pembelajaran berbasis PowerPoint interaktif, 

peserta didik mampu menguasai baik materi secara teori dan praktik aktivitas 

senam lantai secara cepat dan benar. 

5.2 Implikasi 

 Hasil penelitian dan pengembangan ini turut memberikan sumbangan yang 

berarti dalam mengembangkan multimedia interaktif pada pelajaran senam lantai 

yang dilaksanakan di SD Negeri 09 Rangkang Kabupaten Bengkayang. Guru 

mampu mengkombinasikan pembelajaran yang sesuai kriteria pengembangan 

multimedia interaktif pada materi senam lantai dengan memperhatikan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran serta kesesuaian materi sehingga menjadi 

suatu media yang dapat membantu guru menyampaikan pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik. Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran 

senam lantai berbasis PowerPoint interaktif dapat disosialisasikan dan 

dikembangkan untuk pembelajaran lain disekolah-sekolah. 
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5.3 Saran dan Rekomendasi 

 Saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah subjek 

penelitian harus diperluas tidak hanya terfokus pada satu sekolah. Guru yang 

mengajar mata pelajaran selain dapat membuat media pembelajaran berbasis 

PowerPoint interakif untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 

mendorong peserta didik menjadi bersemangat dan aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan maupun tambahan referensi bagi penelitian 

yang relevan. Terlepas dari hasil validasi yang telah dilaporkan, keterbatasan 

tertentu dari penelitian ini perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: (1) Instrumen 

kurang mampu mengakses seluruh aspek yang peneliti ingin ketahui; (2) Subjek 

penelitian masih perlu di perluas; (3) Analisis yang digunakan masih perlu 

ditingkatkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


